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Abstract. Berkah Motor Workshop is one of the highly developed automotive industries. Berkah Motor Workshop tries to

achieve customer satisfaction by maintaining the quality of the products provided. Defects in a product produced
greatly affect the level of quality and customer satisfaction with the product produced. The problem that occurs is that
the Berkah Motor Workshop cannot make the Motorcycle Disassembly process efficient so that defects after the
Disassembly process cannot be reduced. Another problem that occurs is delays in decision making in dealing with
process failures that occur. This is because operators often wait for the presence of managers to identify process
failures that occur so that a lot of time is wasted. After carrying out several methods such as making a manual book,
check sheet, Fishbone Diagram, FMEA. You can reduce loading time by approximately 1 hour with this treatment
method and show satisfactory results.

Keywords — Manual Book; check sheet, Diagram Fishbone, FMEA, KLX 150

Abstrak. Bengkel Berkah Motor merupakan salah satu industri otomotif yang sangat berkembang. Bengkel Berkah Motor
berusaha mencapai kepuasan pelanggannya dengan cara menjaga kualitas produk yang diberikan. Kecacatan dalam
suatu produk yang dihasilkan, sangat mempengaruhi tingkat kualitas dan kepuasan pelanggan terhadap produk yang
dihasilkan. Permasalahan yang terjadi adalah Bengkel Berkah Motor belum bisa mengefesiensi proses Disassembly
Sepeda Motor sehingga Cacat atau defect setelah proses Disassembly belum bisa dikurangi. Permasalahan lain yang
terjadi adalah keterlambatan pengambilan keputusan dalam menanggulangi kegagalan proses yang terjadi. Hal ini
disebabkan para operator seringkali menunggu kehadiran para manajer dalam mengidentifikasi kegagalan proses
yang terjadi sehingga banyak waktu yang terbuang. Setelah dilakukan beberapa metode seperti membuat manual
book, check sheet, Diagram Fishbone, FMEA. Bisa mengurangi loading time kurag lebih 1 jam dengan treatment
metode tersebut dan menunjukan hasil yang memuaskan.

Kata Kunci - buku Panduan, check sheet, Diagram Fishbone, FMEA, KLX 150

|. PENDAHULUAN

Bengkel Berkah Motor merupakan salah satu industri otomotif yang sangat berkembang. Bengkel Berkah Motor
berusaha mencapai kepuasan pelanggannya dengan cara menjaga kualitas produk yang diberikan. Kecacatan dalam
suatu produk yang dihasilkan, sangat mempengaruhi tingkat kualitas dan kepuasan pelanggan terhadap produk yang
dihasilkan.

Permasalahan yang terjadi adalah Bengkel Berkah Motor belum bisa mengefesiensi proses Disassembly Sepeda
Motor sehingga Cacat atau defect setelah proses Disassembly belum bisa dikurangi. Permasalahan lain yang terjadi
adalah keterlambatan pengambilan keputusan dalam menanggulangi kegagalan proses yang terjadi. Hal ini disebabkan
para operator seringkali menunggu kehadiran para manajer dalam mengidentifikasi kegagalan proses yang terjadi
sehingga banyak waktu yang terbuang.

Menurut hasil data dan peninjauan yang dilaksanakan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. mengefisiensi proses Disassembly mesin Sepeda Motor dibuatkan suatu manual book khusus urutan proses
Disassembly mesin sepeda motor dan diberikan workshop sehingga setiap mekanik yang akan melakukan bongkar
mesin mengerti dan mengetahui urutan yang akan dilepas terlebih dahulu dan apabila ada pembukaan part yang susah
bisa cepat terselesaikan.
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2. cacat produk akibat proses Disassembly mesin sepeda motor disebabkan beberapa factor yaitu; mesin, material,
manusia dan metode dan kebanyakana dari cacat produk disebabkan karena human erorr dimana manusia kurangnya
pengetahuan tentang pengunaan sepeda motor, bagaimana cara melakukan pencegahan dan perawatan sepeda motor.

Il. METODE

2.1 Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini di lakukan untuk mendapatkan informasi data dari obyek penelitian.
Pengumpulan data di lakukan dengan cara observasi secara langsung dan dokumentasi data yang di punyai perusahaan,
adapun data yang di kumpulkan dari penelitian ini yaitu:

1. Wawancara Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan cara melakukan
tanya jawab pada pihak yang berkompeten, dalam hal ini seperti manager pabrik, penanggung jawab setiap
proses produksi di pabrik dan karyawan yang melakukan pekerjaan di proses produksi di pabrik.

2. Studi lapangan atau observasi Dengan cara melakukan pengamatan langsung kondisi sepeda motor saat Proses
Disassembly sepeda motor.

2.2 Studi Pustaka

Merupakan salah satu jenis kegiatan yang dilakukan peneliti dalam rangka mengumpulkan bahan-bahan penelitian

adalah studi pustaka yang merupakan salah satu studi dokumentasi dengan cara membaca buku-buku, jurnal maupun
penelusuran melalui internet dan literatur lain yang relevan dengan penelitian ini.

2.3 Metode Pengolahan Data

Data — data yang telah dikumpulkan tadi selanjutnya akan dioleh untuk memudahkan kegiatan analisa. Pada bagian

pengolahan data ini penulis akan memakai alat — alat bantu pengendalian kualitas statistik untuk memantau langsung
kualitas dari produk yang dihasilkan. Adapun alat — alat bantu yang dipergunakan adalah flow chart, diagram pareto,
check sheet, fish bone diagram, FMEA.

2.4 Langkah-langkah Penelitian

Dalam langkah-langkah proses penelitian ini digambarkan dalam bentuk flowchart agar untuk memudahkan

peneliti dalam melakukan proses penelitian tersebut. ~
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PENGUMPULAN DATA
1. WAWANCARA
2. STUDI LAPANGAN
3. STUDI PUSTAKA

PENGOLAHAN DATA

Adapun alat — alat bantu yang dipergunakan adalah
flow chart, diagram pareto, check sheet, fish bone
diagram, FMEA.
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Gambar 2.1 Langkah-Langkah Penelitian

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Persiapan dan Disassembly
Proses disassembly sepeda motor biasa dilakukkan apabila terjadi masalah atau terjadi kerusakan pada mesin
sepeda motor. Masalah tersebut bisa muncul dari beberapa komponen yang sudah aus (terkikis), berkaraat, putus, dan
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lain — lain. Yang mengharuskan komponen tersebut diganti, diperbaiki, komponen tersebut juga mengharuskan
dilepaskan, membongkar, apabila kerusakan terlalu parah terpaksa turun mesin apabila terjadi turun mesin harus hati-
hati supaya komponen lain yang tidak terjadi kerusakan dan pelepasan setiap komponen mesin ada urutan untuk
terlebih dahulu di lepas. Berikut skema alur proses disassembly mesin sepeda motor KLX 150.

PEMBONGKARAN MESIN SEPEDA MOTOR

{
MESIN BAGIAN MESIN BAGIAN
PERSIAPAN TAS i
— i
v v v v < v
PELEPAS Melepas Blok
KUNCI COVER SEPEDA Melepas Head silinder Melepaas fandie Melepas cover
MOTOR P 9
Melepas blok
MELEPAS Melepas Piston Melepas magnet
MEMBUANG OLI MALPOT magnet
TEMPAT Melepas
PENAMPUNGAN Pidriytiiontl
SEMENTARA
v
MESIN BAGIAN MESIN BAGIAN
KANAN TENGAH
Melepas kick Membongkar blok Membongkar

stater kopling kopling sentrifugal Transmisi (Gear box)

Gambar 3.1 Skema alur pembongkaran mesin sepeda motor KLX 150

Sebelum melakukkan pembongkaran (Disassembly) mesin sepeda motor yang harus di persiapkan peralatan yang
mendukung untuk melakukan disassembly mesin. Seperti:
. Siapkan Kunci — Kunci Standart Lengkap
. Siapkan Kunci Treker Kopling dan Treker Magnet
. Siapkan Bak Kecil Untuk Tempat Baut, Mur dan Komponen Lain
. Siapkan Bak Ukuran Sedang untuk Tempat Komponen Mesin yang di Bongkar
. Kain atau Majun untuk Membersihkan Tangan dan Komponen Mesin
. Balok Kayu Penyangga Mesin Apabila Sudah di Turunkan
. Komproses untuk Mebersihkan Komponen dari Debu dan Sisa Kotoran
Setelah semua peralatan yang akan digunakkan sudah di siapkan selanjutnya membongkar mesin satu persatu.
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PEMBONGKARAN MESIN SEPEDA MOTOR
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v A A A A

TEMPAT PELEPAS
KUNCI MEMBUANG OLI MELEPAS KNALPOT PENAMPUNGAN COVER SEPEDA
SEMENTARA MOTOR
v v i
Kunci Pas Ring Obeng Bak Plastik / Bak
Besi

Tracker Kunci Sok

Gambar 3.2 skema alur persiapan sebelum bongkar mesin
Setelah melakukan persiapan langkah selanjutnya pembongkaran atau disassembly mesin sepeda motor bagian
head silinder. Berikut skema alur pembongkaran mesin sepeda motor KLX 150

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.



PEMBONGKARAN MESIN SEPEDA MOTOR
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Gambar 3.3 Skema Alur bongkar mesin head silinder
Setelah melakukan pembongkaran mesinbagian atas atau head silinder langkah selanjutnya pembongkaran atau

disassembly mesin sepeda motor bagian kiri. Berikut skema alur pembongkaran mesin sepeda motor KLX 150 bagian
Kiri.

PEMBONGKARAN MESIN SEPEDA MOTOR

MESIN BAGIAN
KIRI
i i v i
Melepaas handle Melepas cover Melepas blok
A . Melepas magnet
perseneling blok mesin magnet

Gambar 3.4 skema alur bongkar mesin bagian Kiri
Setelah melakukan pembongkaran mesin bagian kiri langkah selanjutnya pembongkaran atau disassembly mesin
sepeda motor bagian kanan. Berikut skema alur pembongkaran mesin sepeda motor KLX 150 bagian kanan.
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PEMBONGKARAN MESIN SEPEDA MOTOR

4

MESIN BAGIAN
KANAN
A
Melepas kick Membongkar blok Membongkar
stater kopling kopling sentrifugal

Gambar 3.5 skema alur bongkar mesinbagian kanan
Setelah melakukan pembongkaran mesin bagian kanan langkah selanjutnya pembongkaran atau disassembly
mesin sepeda motor bagian tengah (Crankcase). Berikut skema alur pembongkaran mesin sepeda motor KLX 150
bagian tengah (Crankcase).

PEMBONGKARAN MESIN SEPEDA MOTOR

Y

MESIN BAGIAN TENGAH

v v v
Crankcase Transmisi (Gear Crankshaft
box)

Gambar 3.6 skema alur bongkar mesinbagian kanan

3.2 CHECK SHEET
1. Defeat Location Check Sheet
Pada bagian kampas kopling sepeda motor KLX 150 seperti pada gambar diatas merupakan part yang sering
dilakukan penggantian, sering nya dilakukan penggantian kampas kopling tersebut dikarenakan kampas tersebut
terlalu lunak bagi sepeda motor jenis trill dan apabila motor tersebut setelah dilakukan berkendara pada medan yang
berat sering kali terjadi aus akibatnya sep\eda motor tidak bisa di'kendarai apabila kampas kopling aus.

"y w -

Gambar 3.7 Kampas kopling
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Pada bagian tesebut merupakan komponen yang sering terjadi masalah pada sepeda motor KLX 150 yaitu
terjadinya as gear gigi rasio oblak atau goyang, menimbulkan suara yang kasar dari dalam mesin motor serta apabila
as gear gigi sudak oblak maka proses perpindahan gigi terhambat atau molor dan apabila kondisi tersebut di biarkan
berlarut larut maka komponen lain yang semula tidak ada kerusakan maka ikut menjadi rusak dan pada akhirnya
sepeda motor tersebut harus di perbaikai secara menyeluruh dan manghabiskan biaya yang lebih mahal untuk
mengganti semua part — part yang rusak.

Gambar 3.8 As gear gigi rasio

3.3 Diagram FishBone

Fungsi dari diagram fishbone ini untuk mengidentifikasi kemungkinan (probability) penyebab masalah potensial
dari satu efek dan menganalisa masalah tersebut sesi brainstorming. Dari diagram fishbone di atas penyebab turun
mesin atau bongkar mesin terbagi menjadi 4 indikator pokok masalah yaitu: Mesin, Manusia, Material, dan Metode.

Over Heat .
Stang piston putus
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I'bengkok PAp Mengendarai Tidak

Sesuai Prosedur

Mencoba Mengganti Part-part
Tidak sesuai prosedur
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Penasangan Part

Telat Penggantian Oli dan salah

Ruang Bakar kemasukan Air

Aus Kampas Kopling

Mengendarai Melebihi
Batas

Mengginjak Pedal Kopling

Setengah atau oper gigi keras Turun Mesin atau

Pembongkaran mesin
secara total

A,

Meningkatkan kapasitas

mesin
Penggantian Part yang
tidak Sesuai Standart Stroke Up dan Bore up
o Proses pelepasan part
Penggantian oli i
Bekas pakai . - Yang sulit
Seal putus/ aus Tidak tau cara efektif
berkarat

Penggantian part

Gambar 3.9 Diagram Fish Bone

3.4 FMEA

FMEA adalah Failure Mode Effect Analysis, yang artinya adalah suatu analisis yang dilakukan untuk bisa
menemukan efek atau dampak yang kemungkinan akan membuat kesalahan pada suatu produk ataupun pada proses
produksi.

FMEA ini akan menjelaskan tentang dari setiap modus kegagalan harus mempertimbangkan akibat terhadap proses
berikutnya dan akibat kepada pelanggan, dari pertimbangan tersebut maka akan dibuat beberapa kriteria parameter
dari setiap modus kegagalan yaitu: Skala peringkat keparahan (S), kala peringkat kemungkinan terjadinya kegagalan
(O) dan Skala peringkat kemungkinan kegagalan deteksi (D). sumber dari pembuatan kriteria parameter dari setiap
modus kegagalan dari Dr. Antonius Alijoyo, CERG, QRGP. dan team pada buku Teknik Penilaian Risiko Berbasis
ISO 31010.
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Dalam membuat kriteria parameter dari setiap modus kegagalan disusun secara kualitatif kemudian ditransfer
secara kuantitatif dengan menggunakan skala peringkat numeric 1 — 10 dan pada setiap kriteria mempunyai nilai skala
yang sama.

FMEA dibuat dengan berbagai kaidah yang berdasarkan dengan panduan di dalam FMEA Handbook yang
memang dirilis oleh AIAG dan juga VDA
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V. SIMPULAN

7.1 Menurut hasil data dan peninjauan yang dilaksanakan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. mengefisiensi proses Disassembly mesin Sepeda Motor dibuatkan suatu manual book khusus urutan proses
Disassembly mesin sepeda motor dan diberikan workshop sehingga setiap mekanik yang akan melakukan bongkar
mesin mengerti dan mengetahui urutan yang akan dilepas terlebih dahulu dan apabila ada pembukaan part yang susah
bisa cepat terselesaikan.

2. cacat produk akibat proses Disassembly mesin sepeda motor disebabkan beberapa factor yaitu; mesin, material,
manusia dan metode dan kebanyakana dari cacat produk disebabkan karena human erorr dimana manusia kurangnya
pengetahuan tentang pengunaan sepeda motor, bagaimana cara melakukan pencegahan dan perawatan sepeda motor.

7.2 Dalam penelitian ini penulis masih merasa banyak kekurangan, menurut kesimpulan yang telah didapat maka
saran yang di berikan untuk peneliti selanjutnya adalah :

1. Mengurangi biaya cacat produk akibat proses Disassembly mesin Sepeda Motor sebaiknya mekanik diberikan
pelatihan khusus terlebih dahulu, penggunaan alat — alat yang semestinya, dan pada saat bongkar mesin serta
melakukan penggantian part gunakan part — part yang orisinil sesuai ketentuan dari pabrikan.

2. Setiap dealer resmi motor sebaiknya memberikan edukasi / pengetahuan tentang bagaimana penggunaan,
pencegahan dan perawtan sepeda motor sesuia dengan instruksi dari pabrikan.
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